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Abstract: This study was conducted to test the effect of premium income, underwriting
results, investment income and risk based capital on general syariah insurance companies’
profit. The method applied in this study was quantitative method. The population included
the insurance companies registered at Otoritas Jasa Keuangan ( OJK) in 2011-2015. The
samples of this study were 1 syariah insurance companies and 14 unit syariah Insurance
companies selected using purposive sampling technique. The types of data used on this study
was secondary data. The method of data collection applied was documentation method and
panel data regression using a computer program Eviews 7.0. The results of the analysis
showed that: (1) premium income had significant positive effect on insurance profit, (2)
underwriting results had significant negative effect on insurance profit, (3) inverstment
income had negative significant effect on insurance profit, (4) risk based capital had positive

significant effect on insurance profit.
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PENDAHULUAN

Kehidupan modern saat ini
sangat berpengaruh besar terhadap
perkembangan dunia global, sejalan
dengan pengaruh pola kehidupan
tersebut maka  berkembang pula
perekonomian dan meningkatnya jenis
dan berbagaimacam kebutuhan barang
dan  jasa. Dengan perkembang
prekonomian dan teknologi akan
memunculkan kekhawatiran manusia
akan adanya peluang resiko yang dapat
membahayakan harta benda bahkan diri
seseorang serta risiko lainnya yang dapat
menghilangkan manfaat atau
keuntungan. Resiko dapat disebabkan
kelalaian, orang pribadi dan lingkungan
usaha.

Perusahaan non keuangan atau
asuransi  adalah  perusahaan  yang
memberi janji kepada tertanggung untuk
melindungi diri seseorang atau aset dari
kerugian yang mungkin akan terjadi

(Kasmir; 2012). Pengertian lainnya
menyebutkan bahwa perusahaan asuransi
adalah suatu instansi keuangan non bank
yang di design untuk menampung risiko,
yang pada hakikat nya menjual produk
jasa proteksi kepada konsumen atau
masyarakat (Sartono; 2014).

Menurut UU RI No. 40 Tahun
2014 mengenai Perasuransian dari sudut
pandang sistem, dibagi menjadi: (1)
Asuransi konvensional. Prinsip
operasional dari asuransi konvensional
yaitu pemindahan resiko (transfer risk)
dari nasabah asuransi kepada perusahaan
asuransi (2) Asuransi syariah (takaful),
prinsip operasional dari asuransi syari’ah
adalah tolong menolong (share risk).
Berdasarkan produk yang dipasarkan,
dibanding asuransi berbasis konvensional
asuransi syariah lebih menguntungkan.
Adanya pembagian profit merupakan
salah satu keutamaan Asuransi syariah
terlebih karena adanya dana tabarru’ atau
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dana  kumpulan  (Monitor;  2018).
Namun, saat ini di Indonesia asuransi
lebih banyak yang menggunakan sistem
konvensional, khususnya  asuransi
umum. Dengan jumlah penduduknya
yang mayoritas muslim , seharusnya

menjadi potensi besar untuk
berkembangnya asuransi syariah di
Indonesia.

Hal lain yang menjadi masalah
adalah laba perusahaan asuransi yang
mengalami fluktuasi, semenjak 2014
terdapat penurunan dana himpunan dari
masyarakat, bahkan beberapa
diantaranya mengalami kerugian. Seperti
kasus PT Asuransi takaful umum tercatat
4 tahun berturut mengalami kerugian
2014-2017. Dengan modal Rp 150 miliar
asuransi umum takaful didirikan atau
tepatnya pada tahun 1994. Dan pasa saat
tersebut perusahaan terindikasi akan
masuk dalam perusahaan beku kegiatan
operasi (BKO). Hal tersebut semakin
memburuk ketika diakhir 2014 premi
sama sekali tidak tumbuh dan
perusahaan mengalami bleeding (voa-
islam.com,2018).

TINJAUAN PUSTAKA

Pendapatan premi adalah
Menurut Sula (2014; 311) premi atau
dalam istilah figih muamalah adalah al-
musahamah atau dana kontribusi. Dalam
Asuransi  syariah pendapatan premi
berarti  dan ayang terdiri atas dana
tabungan dan dana tabbaru’ dimana dana
tabbaru’ merupakan sumbangan atau
derma yang di berikan secara ikhlas oleh
peserta kepada peserta lain yang
mengalami musibah atau biasa disebut
pembayaran santunan klaim, sedangkan
dana tabungan merupakan dana yang
dicadangkan untuk investasi dan akan
mendapatkan bagi hasil sesuai prinsip
mudharabah  (Juwita :2017). Oleh
karena itu, tinggi nya laba yang
dihasilkan dari pengelolaan asuransi
tidak lepas  dari meningkatnya
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pendapatan premi adalah salah satu faktor
paling menentukan.
Underwriting

adalah proses

prakiraan  terhadap calon tertanggung
atau aset yang akan di cover, untuk
menetapkan (1) layak kah calon

tertanggung mendapat proteksi dan jika
dapat (2) menyesuaikan golongan resiko
yang sesuai bagi tertanggung (Sula; 2014;
183). Underwriting result or underwriting
income is the eraned premium
remaining, it is the difference between
tabbaru’ premiums and claims paid out
and expanses a periode of time, but if
underwriting loss of premium its mean
deficit ~ Underwriting  (Juwita;2017).
Asuransi akan mendatangkan laba seiring
dengan baiknya pengelolaan underwriting
disuatu perusahaan asuransi.

Hasil investasi adalah kegiatan
menanamkan modal seperti dan harta
dengan tujuan imbalan keuntungan
pembagian hasil investasi yang
diserahkan kepada pemilik dana dalam hal
ini yaitu pengelola dan peserta asuransi
(Supiyanto; 2015; 33), sehingga semakin
baik pengelolaan dana investasi maka
akan semakin mendatangkan laba.

Risk Based Capital (RBC)
merupakan parameter utama dalam
penilaian kesehatan finansial perusahaan
dengan penggunaan rasio solvabilitas
terhadap resiko yang ditanggung. Sesuai

surat  keputusan  menteri  keuangan
republik indonesia tentang Keuangan
Perusahaan Asuransi dan Reasuransi

nomor 424/KMK.06/2003 bahwa setiap
perusahaan asuransi wajib memiliki RBC
paling rendah 120% yang berarti bahwa
hutang perusahaan dan biaya setiap resiko
asuransi yang di tanggung wajib ditutupi
dengan minimal 20% lebih besar dari aset
perusahaan. Rasio RBC yang tinggi
mencerminkan kesehatan finansial dari
perusahan asuransi yang baik. Sehingga
laba yang dihasilkan oleh perusahaan
asuransi akan semakin meningkat (Bogar;
2016; 65).



Pada penelitian ini  akan di
observasi lebih mendalam mengenai
premium income, underwriting result,
investment income  and risk based
capital sebagai faktor yang berpengaruh
terhadap laba perusahaan asuransi umum
khususnya pada asuransi syariah yang
ada di Indonesia selama periode 2013-
2017 listing di OJK ( Otoritas Jasa
Keuangan).

Berdasarkan urairan diatas maka
dapat diambil rumusan masalah (1)
Apakah pendapatan premi berpengaruh
signifikan terhadap laba perusahaan
asuransi umum syariah? (2) Apakah
hasil underwriting berpengaruh
signifikan terhadap laba perusahaan
asuransi umum syariah? (3) Apakah
hasil investasi berpengaruh signifikan
terhadap laba perusahaan asuransi umum
syariah? (4) Apakah risk based capital
berpengaruh signifikan terhadap laba
perusahaan asuransi umum syariah? (5)
Apakah  pendapatan  premi, hasil
underwriting, hasil investasi dan risk
based capital secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap laba
perusahaan asuransi umum syariah?

Pendapatan premi adalah
sujumlah uang yang diberikan untuk

membeli sebuah kontrak perjanjian
pertanggungan  asuransi  yang di
tuangkan  dalam  polis  asuransi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Sastri dkk (2017) memaparkan
bahwa income premium have a
significant and positive impact on
insurance companies profit.
Berdasarkan pemaparan tersebut,
hipotesis pertama dalam penelitian ini
adalah :

H1: Premium income had significant on
generalsyariahinsurance

companies profit.

Hasil  underwriting kelebihan
premi dari pengurangan premium
income dan biaya santunan (klaim dan
ujrah) yang mencerminkan laba/rugi
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(Sastri dkk; 2017). Ini mencerminkan jika
asuransi dikelola dengan baik maka
kemungkinan resiko yang dipindahkan
keperusahaan akan mendatangkan laba.
Penelitian yang dilakukan oleh Dipoyanti

(2014)  membuktikan  bahwa  hasil
underwriting berpengaruh negatif
signifikan  terhadap laba  asuransi.

Berdasarkan pemaparan tersebut maka
second hypothesis dalam penelitian ini
adalah :

H2: Underwriting result had significant

on general syariah insurance
companies profit.
Hasil investasi adalah kegiatan

menanamkan modal seperti dan harta
dengan tujuan imbalan keuntungan dan
pembagian hasil investasi yang
diserahkan kepada pemilik dana dalam hal
ini yaitu pengelola dan peserta asuransi
(Supiyanto; 2015; 33). Penelitian yang
dilakukan oleh Sari (2017) memaparkan
hasil  investasi  berpengaruh  positif
signifikan terhadap laba asuransi. Dari
hasil penelitian tersebut maka the third
hypothesis dalam penelitian ini adalah :
H3: Invesment income had significant on
generalsyariahinsurance

companies profit.

RBC merupakan ukuran kesehatan
financial perasuransian. Semakin tinggi
rasio kesehatan RBC maka akan
mendatangkan laba yang baik dan hal

tersebut mencerminkan kesehatan
finansial atau keuangan perusahaan
asuransi tersebut seiring dengan hal

tersebut maka laba yang di peroleh juga
akan meningkat (Bogar; 2016; 65). Dari
research yang dilakukan oleh Sastri dkk
(2017) memaparkan risk based capital
berpengaruh positif signifikan terhadap
laba asuransi.
H4: Risk based capital had significant on
generalsyariahinsurance
companies profit

Dari pemaparan  diatas dapat
diambil hipotesis secara simultan bahawa:
H5 Premium income, underwriting result,
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Invesment income and risk based capital
together had significant on general
syariah nsurance companies profit.

METODE PENELITIAN

Penelitian atau reserch ini
dilakukan d engan meninjau data
skunder, berupa financial report dari
perusahan general syariah insurance
yang diterbitkan pada  website
perusahaan asuransi yang diteliti.
Reserch ini termasuk dalam jenis
kuantitatif yaitu dengan penggunaan
angka angka, dan dengan melakukan
peninjauan terhadap laporan keuangn
yang diterbitkan perusahaan general
syariah  insurance  pada  website
perusahaan periode 2013-2017 maka
Jenis data yang dipakai dalam reserch ini
adalah data sekunder.

Tujuan reserch ini  berfokus
untuk membuktikan dan apakah terjadi
korelasi antara variabel independent
yaitu premium income (X1)
Underwriting result (X2) Investment
income (X3) dan Risk based capital (X4)
dan variabel dependent atau profit dari
perusahaan general syariah insurance
(Y) pada insurance company yang
listing di OJK. Populasi dalam research
ini adalah seluruh asuransi umum
syariah yang listing di ojk pada 2013-
2017, vyaitu sebanyak 3 perusahaan
merupakan  full  general  syariah
insurance dan 25 perusahaan merupakan
unit syariah dari general insurance.

Metode pemilihan sampling yang
dipakai dalam research ini adalah
purposive sampling metode, vaitu
merupakan teknik pengambilan sampel
yang infomasinya diperoleh dengan
Kriteria-kriteria tertentu. sampling pada
research ini sebanyak 15 perusahaan.
Teknik analisis data dalam research ini
adalah analisis regresi data panel yang

diolah dengan aplikasi Eviews-7.0.
Analisis  tersebut meliputi estimasi
model regersi data panel, pemilihan
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model regresi data panel ( chow test dan
hausmant test) dan untuk uji hipotesis
atau Goodness of fit meliputi Uji t (Partial
test) dan Uji F (Simultan test) serta
Koefisien determinasi (Widarjono, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis statistik deskriptif

Analisis ini  ditujukan  untuk
mengetahui gambaran Premium income,
Underwriting result, Invesment Income
dan Risk based capital on general syariah
insurance company’s profit in indonesia
yang di konversikan secara eksternal |,
dengan memberikan gambaran dari
perbandingan keadaan rata rata
perusahaan dengan ojek atau sebuah
perusahaan.

Tabel 1 : Statistik Deskriptif

HU

LB(Y) | PPOX) | ey | HIO® | o

Mean 22312. | 329189 | 330203. | 339864. | 23701
2 7. 2 2 33

_ 78750 | 107872 | 15379.0 | 118130 | 09100
Median 00 0 0 0 00

Madimum | 234240 | 732751 | 844276 | 735041 | 24570
0 99 3. 3. 00

Minimum | 20418 | 21419 | -14457 | 2009 | *30°

st Dev. | 42832 | 115320 | 118896 | 126830 | 4.3363
- Dev. 38 3 0 1 46

sum 167341 | 2476+ | 247652 | 254898 | 177.76
8. 08 37 15 00

Sum Sq, 136E+ | 988E+ | LO5E+ | L19E+ | 13914
Dev. 11 15 14 14 88
Observati 75 75 75 75 75

ons

Sumber : Data diolah Eviews 7

Berdasarkan hasil olah statistik
deskriftif pada tabel 5.1, terlihat bahwa
simpangan data pada net profit (Y) kurang
baik, karena dengan nilai rata rata laba
bersih (LB) selama periode 2013-2017
sebesar 22312.24 dengan standar devisiasi
sebesar 42832.38 lebih besar dari mean hal
ini mendeskripsikan laba bersih memiliki
sebaran data besar.

Pada Variabel X; Pendapatan Premi
(PP) simpangan data baik, nilai rata rata
pendapatan premi  (X;) selama periode
2013-2017 sebesar 3291897 dengan standar



devisiasi 1153203 lebih kecil dari mean.
Hal tersebut mendeskripsikan premium
income (X;) memiliki sebaran data yang
kecil.

Selanjutnya Pada Variabel X,
Hasil Underwriting (HU) simpangan data
cukup baik, nilai rata rata Hasil
underwriting (X;) selama periode 2013-
2017 sebesar 330203.2 dengan standar
devisiasi 118896.0 lebih kecil dari mean.
Hal tersebut mendeskripsikan
Underwriting  result (X2) memiliki
sebaran data yang kecil.

Kemudian Pada Variabel X5 Hasil
Investasi (HI) ) simpangan data cukup
baik, nilai rata rata Hasil Investasi (X3)
selama periode 2013-2017 sebesar
339864.2 dengan standar devisiasi
1126839.1 lebih kecil dari mean. Hal
tersebut  mendeskripsikan  Invesment
Income (X3) memiliki sebaran data yang
kecil.

Kemudian Variabel selanjutnya X4
Risk Based Capital (RBC) memiliki
simpangan data kurang baik, nilai rata rata
Risk Based Capital (X;) selama periode
2013-2017 sebesar 2.370133 dengan
standar devisiasi sebesar 4.336346 lebih
besar dari mean. Hal tersebut
mendeskripsikan RBC (X;) memiliki
sebaran data yang besar.

Analisis Regresi Data Panel

Pemilihan Model (Teknik Estimasi)
Regresi Data Panel

Menurut ~ Widarjono  (2007:251)
terdapat 3 model statistik data panel, yaitu
Common effect mode merupakan teknik
dengan menggabungkan antara cross
section dengan time series serta cross
section dengan Ordinary Least Square
(OLS) methode, teknik tersebut adalah
yang paling sederhana untuk
memperkirakan  data  panel, yaitu
kemudian Pendekatan Model Fixed Effect
memperkirakan bahwa intersep dari setiap
individu adalah berbeda sedangkan slope
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antar individu adalah tetap (sama), dan
yang ke tiga Estimasi data panel dengan
model Randome Effect mengasumsikan
setiap perusahaan mempunyai perbedaan
intersep, yang mana intersep tersebut adalah
variabel random atau stokastik. Setelah
dilakukan pemilihan model regresi data
panel maka yang tepat di gunakan adalah
model fixed effect, sebagai berikut:

Tabel 2: Fixed Effect Model
Diepandant Variable: LB

Mlathod: Panel EGLS (Cross-section waights)
Daate: 08/01/19 Time: 11:42

Sample: 20132017

Periods included: 5

Cross-sections includad: 13

Total pansl (balmesd) obsarvations: 75

Linsar astimation aftar one-stapwaightine matrix

Wariabla Coafficiant 5td. Error t-Statistic  Prob.

C 3406.052 1028.053 3.313110 0.0016
FP 0.004602 0.000725 6.346736 0.0000
HU -0.013417 0004431 -3.479409  0.0010
HI -0.017279 0003468 -4 982330 0.0000
REC 6210.699 TE9.6706 T7.864924 0.0000

Effacts Specification

Cross-section fixed {dummry variables)

Weightad Statistics

Iizan depandsnt

F-sguarsd 0.99623 2var 30844 56
Adjusted E-

squarad 0995021 8.D. dependentvar11909140
S.E. ofrepression 8382927 Sum squarsdrasid 3.94EHR
F-statistic 8226251 Durbin-Watson stat2 331277
Proh(F-statistic) 0.000000

Unweightad Statistics

Sumber : Data di olah Eviews 7

Untuk mengetahui lebih lanjut |,
apakah model fixed effect tepat di gunakan,
maka akan lakukan Uji Chow atau Uji F
(Fixed vs Common) dan Uji hausman. Hasil
uji Chow ini digunakan untuk mengetahui
manakah lebih baik, regresi data panel
tanpa variable dummy dengan common
effect mode. Berikut hasil uji chow ( Uji
Statistik F) dengan Reduntdant Test.
Berikut Hipotesis nul dari uji Chow adalah
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sebagai berikut :
Ho : Common effect Model
H1 : Fixed effect Mod

Tabel 3: Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: FIXED

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-
section F  7.170384 (14,56)0.0000

Sumber : Data diolah Eviews 7

Dari hasil output Chow test dapat
dilihat Jika Prob. > 0,05 maka Ho diterima
dan model yang terpilih adalah common
effect, Tetapi jika Prob. <0,05 maka H;
diterima dan model yang terpilih adalah
fixed effect Model . dari Tabel 5.2 terlihat
nilai Prob. Cross-section F 0,0000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa H;
diterima, dan hal ini mengindikasikan
fixed effect Mode adalah model yang
paling tepat dipakai dalam research ini.
Model ini dapat dilihat pada tabel 5.3.

Selanjutnya dilakukan lagi Uji
Hausman (Fixed vs Random) Pada uji
dipakai untuk menentukan yang mana
yang lebih baik dari fixed effect mode dan
Random effect mode lebih baik dari
Common effect mode. Berikut hasil uji
Hausman (Uji  Statistik F) dengan
Hausman Test. Hipotesis nul dari uji
hausman adalah sebagai berikut :
Ho : Random effect Model
H; : Fixed effect Model

Tabel 4: Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: RANDOM

Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Chi-Sq. Statistic d.f. Prob.
Cross-section
random 1.013012 4 0.9078

Sumber : Data diolah Eviews 7
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Dari hasil output dengan Hausman
test tersebut terlihat apabila probabilitas
cross section > 0,05 maka Ho diterima dan
model yang tepat adalah Random effect,
Tetapi jika prob. Cross section <0,05 maka
H; diterima dan model yang tepat adalah
fixed effect Model . Pada Tabel 5.3 dapat
dilihat bahwa nilai Prob. Cross- section
Random 0,9078 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima, dimana

model yang tepat digunakan adalah
Random Effect Mode.
Berdasarkan Pengujian yang

dilakukan sebelumnya dari Chow test dan
Hausman Test, dapat dilihat bahwa uji
Chow menunjukkan fixed effect mode lebih
tepat digunakan tetapi pada uji Husman
menunjukkan randome effect mode lebih
tepat digunakan. Namun dari probabilitas
pada Chow test lebih baik yaitu 0,0000
dibandingkan pada Hausman test lebih
tinggi sebesar 0,9078. Maka dalam
persamaan ini, model yang digunakan
dalam mengestimasi model yang tepat
adalah Fixed Effect Mode, dan model ini
dapat di lihat pada tabel 5.3.

a. Estimasi Model Regresi Data Panel

Model persamaan regresi data panel
berikut merukan mix dari data time series
dan cross section:

Yit = a + BiXait + BoXoit + ...+ PaXnit + €it
Jika hasil dari uji dimasukkan dalam
persamaan regresi linear berganda, akan
tercermin sebagai berikut:

Y = 3406.502+0.004602PP — 0.015417HU
—0.017279HI + 6210.699 RBC

Dari  persamaan regresi linear
berganda di atas , maka dapat dijelaskan
bahwa:

1. Nilai Konstanta (o) 3406.502
menunjukkan bahwa X; (PP) , X, (HU),
Xz (HI) , X4 (RBC) adalah Nol maka
Nett profit sebesar 3406.502.



2. Koefisien regresi Pendapatan Premi
(PP) adalah positif 0.004602 artinya
jika Pendapatan Premi ditambah
sebesar 1% dan variabel lain tetap , hal
ini dapat meningkatkan Laba sebesar
0.004602.

Koefisien regresi Hasil Underwriting
(HU) adalah 0.015417 artinya jika
Hasil Underwriting ditambah sebesar
1% dan variabel lain tetap , hal ini
dapat menurunkan Laba sebesar
0.015417.

. Koefisien regresi Hasil Investasi (HI)
adalah 0.017279 artinya jika Hasil
Investasi ditambah sebesar 1% dan
variabel lain tetap , hal ini dapat
menurunkan Laba sebesar 0.017279.

Koefisien regresi Risk Based Capital
(RBC) adalah 6210.699 artinya jika
Risk Based Capital ditambah sebesar
1% dan variabel lain tetap , hal ini
dapat meningkatkan Laba sebesar
6210.699

d. Uji Kelayakan (Goodness of Fit) Model
Regresi Data Panel / Uji Hipotesis.

1. Uji-t (pengujian koofisien secara
Parsial)

Dengan  asumsi  variabel lain
konstanta pada uji ini dilakukan untuk
melihat signifikansi secara partial antara
variabel dependen dengan variabel
independen. Pada output fixed effect
mode atau pada tabel 5.3 hasil uji T
dapat dilihat secara langsung.
jika probabilitas > 0,05 (o) maka
variabel independen secara individu
tidak mempengaruhi integritas laporan
keuangan, tetapi jika kecil dari 0,05
maka variabel bebas secara individu
mempengaruhi integritas laporan
keuangan, atau:

Ho Ditolak dan H1 Diterima jika
Probabilitas —sig < (o) = 5%
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H,; Ditolak dan Ho Diterima jika,
Probabilitas — sig > (o) = 5%

. Variabel Pendapatan Premi (PP)

terhadap Laba Bersih

Dari hasil output dapat dilihat
tingkat prob-signifikansi  pendapatan
premi (PP) 0,0000 < 0,05 dan t Statistik
sebsar 6.346736 , Maka H; diterima dan
Ho ditolak . secara parsial premium
income  berpengaruh  Positif  dan
signifikan terhadap nett profit hal ini
menunjukkan  semakin  meningkat
premium income maka semakin tinggi
pula Laba bersih.

. Variabel Hasil Underwriting terhadap

Laba Bersih

Dari hasil output dapat dilihat
tingkat prob-signifikansi Hasil
Underwriting (HU) sebesar 0,0010 <
0,05 dan t Statistik sebsar -3.4794009,
sehinga dapat disimpulkan H; diterima
dan Ho ditolak secara parsial
Underwriting result berpengaruh Negatif
dan signifikan terhadap Nett Profit, yang
berarti semakin tinggi Underwriting
result maka akan semakin menurunkan
Laba Bersih.

. Variabel Hasil Investasi terhadap Laba

Bersih

Output Hasil Investasi (HI) dapat
dilihat tingkat prob-signifikansi sebesar
0,0000 < 0,05 dan t Statistik sebsar -
4.982330, sehingga Hj diterima dan Ho
ditolak . secara parsial Invesment income
berpengaruh  Negatif dan signifikan
terhnadap Laba Bersih, hal ini
menunjukkan  dengan  meningkatnya
hasil investasi maka akan semakin
menurunkan laba bersih.

d. Variabel Risk Based Capital terhadap

laba bersih
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Output Risk Based Capital (RBC)
dapat dilihat tingkat prob-signifikansi
sebesar 0,0000 < 0,05 dan t Statistik
sebsar 7.864924, Hal ini menunjukan
bahwa H; diterima dan Ho ditolak
secara parsial RBC berpengaruh Positif
dan signifikan terhadap Nett profit
yang berati semakin tinggi Risk Based
Capital maka akan semakin tinggi pula
nett profit.

2. Uji-F (pengujian koofisien secara
Simultan)

Test ini ditujukan untuk mengetahui
pengaruh variabel dependepen apakah
secara bersama sama (Simultan)
memiliki pengaruh terhadap variabel

Dependen Untuk  menunjukkan
apakah masing masing variabel
independen  berpengaruh  terhadap

variabel dependen maka F hitung dari
koefisien di bandingkan dengan F tabel
dengan probabilitas sig. < (a)= 5%.
Untuk hasil Uji F dapat dilihat
langsung pada hasil output pemilihan
model Fixed Effect pada tabel 5.3.

Ho =Premium Income, Underwriting
result, Investmen income dan Risk
Based Capital tidak berpengaruh
terhadap Laba Perusahaan asuransi
umum syariah.

Premium Income, Underwriting
result, Investmen income dan Risk
Based Capital berpengaruh
terhadap Laba Perusahaan asuransi
umum syariah.

Dengan kriteria sebagai berikut:

a) Jika Fitung > Fraber Mmaka Ho Ditolak dan
H; diterima

b) Jika Fhiung < Fraber mMaka Ho Diterima
dan H; ditolak

Dari output diatas terlihat nilai F

hitung sebesar 822,6251. Output
tersebut di tentukan dengan dfl(nl) =
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4 dan df2 (n2)= 70 maka hasil F tabel
adalah 2,50. Maka dapat dijelaskan
bahwa F hitung 822,6251 > F tabel 2,50,
dengan prob -sig 0,000000 < 0.05,
sehingga maka model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi variabel

dependen laba bersih, atau  secara
bersama sama Variabel Independen
Pendapatan premi (PP), Hasil

Underwriting (HU),Hasil Investasi (HI)
dan Risk based Capital (RBC) ,
berpengaruh terhadap Variabel
Dependen vyaitu Nett Income. Jadi
Kesimpulan yang dapat ditarik Ho
ditolak dan H; diterima.

3. Koefisien Determinasi

Nilai Koefisien Determinasi
mencerminkan seberapa besar variasi dari
variabel terikat dapat diterangkan oleh
variabel bebasnya. Bila nilai Koefisien
Determinasi sama dengan 0, artinya variasi
dari variabel terikat tidak dapat diterangkan
oleh variabel-variabel bebasnya sama
sekali. Sementara bila nilai Koefisien
Determinasi sama dengan 1, artinya variasi
variabel terikat secara keseluruhan dapat
diterangkan oleh variabel-variabel
bebasnya.

Dari output dapat dilihat bahwa nilai
Adj R — square adalah 0.995021, Hal ini
menunjukkan variasi dari keempat variabel
Independen Pendapatan premi (PP) , Hasil
Underwriting (HU),Hasil Investasi (HI) dan
Risk based Capital (RBC) dapat
menjelaskan 99,50% variasi Laba Bersih.
Sedangkan sisanya (100% - 99,50%)
sebesar 0,50% dideskripsikan oleh variabel
di luar model penelitian.

Pengaruh Pendapatan Premi Terhadap Laba
Bersih

Dalam Asuransi syariah pendapatan
premi berarti sejumlah dana yang terdiri
dari  Dana tabungan dan dana Dana
tabbaru’yang dibayarkan oleh peserta.
Premi adalah biaya yang dibebankan suatu
perusahaan asuransi untuk jumlah uang



pertanggungan tertentu.Tarif premi harus
adequate  (memadai) untuk  dapat
memenuhi manfat dari polis asuransi. Dari
hasil output dapat dilihat tingkat prob-

signifikansi  pendapatan premi  (PP)
sebesar 0,0000 < 0,05 dan t Statistik
sebsar 6.346736 , Maka dapat
disimpulkan  bahwa variable premi

berpengaruh positif signifikan terhadap
laba bersih.

Teori  akuntansi  menerangkan
bahwa, konsep pendapatan merupakan
peningkatan nilai aset dari suatu entity
atau penyelesaian kewajiban dari suatu
entity, Oleh karena itu faktor utama bagi
laba perusahaan merupakan pendapatan
premi atau Premium income. Untuk
meningkatkan laba tentu harus diiringi
dengan pendapatan premi yang memadai.
sebaliknya jika laba rendah hal tersebut
mengindikasikan lemahnya pendapatan
premi. Dari Hasil analisis dapat dijelaskan
bahwa Hal ini sejalan dengan hasil reserch
yang dilakukan oleh Putri Imanda (2017)
dengan judul impect of claim, premium ,
Invesment Income dan Operatig cost on
general syariah insurance companies
asset growth, dan penelitian Sastri, dkk
(2017) dengan judul Impect of Premium
income, Underwriting result , Investmen
Income and Risk Based Capital on
insurance companies’ net profit

Pengaruh Hasil Underwriting Terhadap
Laba

Underwriting result or
underwriting income is the eraned
premium remaining, it is the difference
between tabbaru’ premiums and claims
paid out and expanses a periode of time,
but if underwriting loss of premium its
mean deficit Underwriting (Juwita;2017).
Berdasarkan teori menjelaskan bahwa
Underwriting dimaksudkan untuk
memaksimalkan laba melalui penerimaan
resiko dengan penaksiran mortalitas dan
morbiditas calon tertanggung.
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Underwriting  bertujuan  untuk
mendapatkan laba yang setinggi tinggi nya
dari pengcoveran resiko underwriting yang
baik dan effesien membuat perusahaan
asuransi siap berkompetisi. Dan untuk
memaksimalkan konsumen pada
perinsipnya resiko baik ( menguntungkan)
dan resiko yang kurang baik harus
seimbang dalam kategori yang layak untuk
diasuransikan. Dari hasil output dapat
dilihat tingkat prob-signifikansi  Hasil
Underwriting (HU) sebesar 0,0010 < 0,05
dan t Statistik sebsar -3.479409, Maka
secara partial Hasil Underwriting meiliki
pengaruh Negatif dan signifikan terhadap
Net profit.

Dan vyang harus  dilakukan
Underwriting dalam pemilihan  resiko
adalah memilah dengan baik risiko yang
benar-benar membawa keuntungan dan
terbebas dari kesulitan yang mungkin akan
dihadapi perusahaan. Tujuan underwriting
juga untuk meminimalisir pertanggungan
yang tidak seimbang antara resiko ringan
dan berat, bukan hanya memilih resiko
yang mendatangkan kerugian saja. Dengan
demikian, diusahakan menyamakan
kerugian-kerugian yang aktual dengan
kerugian harapan.

Pembayaran santunan atau klaim
akan membengkak jika perusahaan asuransi
gagal dalam memilih dan mengcover
banyak resiko meragukan dengan premi
yang tidak sesuai. Dengan demikian apabila
perusahaan asuransi mengcover resiko yang
tidak baik dengan premi yang tidak
memadai , maka perusahaan asuransi tidak
dapat mendatangkan laba bersih yang
maksimal pula. Untuk itu di harapkan
Underwriter dapat lebih selektif dalam
memilih resiko atau mengambil resiko
dengan pertanggungan secara bersama sama
( share risk) dengan beberapa asuransi lain
atau Co-Insured atau Reasuransi . Uraian
tersebut selaras dengan yang diteliti oleh
Indriyani  (2015) menunjukkan  Hasil
Underwriting berpengaruh negatif
signifikan terhadap laba bersih asuransi.
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Pengaruh Hasil Investasi Terhadap Laba

Hasil investasi adalah kegiatan
menanamkan modal seperti uang dan
harta dengan tujuan imbalan keuntungan
pembagian hasil investasi yang diserahkan
kepada pemilik dana dalam hal ini yaitu
pengelola dan peserta asuransi. Peserta
asuransi ( Pemilik dana) dan pengelola
dana ( pihak asuransi) akan mendapatka
hasil dari investasi, dan selisihnya akan di
sharing menurut  prinsip mudharabah
(Supiyanto; 2015; 33). Dari hasil output
dapat dilihat tingkat prob-signifikansi
Hasil Investasi (HI) sebesar 0,0000 < 0,05
dan t Statistik sebsar -4.982330, Maka
dapat disimpulkan bahwa secara parsial
Hasil Investasi berpengaruh Negatif dan
signifikan terhadap Laba Bersih.

Sesuai prinsip Investasi asuransi
syariah, bagi peserta yang tidak
menggunakan manfat polis asuransi
manfaat akan di kembalikan, akan tetapi
bagi perusahaan atau pengelola dana
keuntungan digunakan untuk membayar
operasional perusahaan, sehingga
pergerakan laba sangat dipengaruhi oleh
tingkat investasi (Ichsan, 2014). Jika hasil
investasi meningkat tetapi diiringi nilai
operasional yang tidak terkendalali seperti
klaim yang tinggi maka hasil investasi
akan dicadangkan dalam klaim sehingga
menyebabkan laba bersih yang tidak
maksimal. Untuk itu perusahaan di
harapkan ~ dapat  mengontrol  dan
meminimalisir  nilai  terbesar  dalam
operasional perusahaan asuransi seperti
pembayaran claim. Estimator claim dan
team analist claim lebih selektif dalam
memutuskan nilai claim yang harus di
bayar perusahaan. Selaras dengan reserch
yang dilakukan oleh Arum Fajarwati
(2018) mendapatkan Hasil Investasi
berpengaruh negatif signifikan terhadap
net profit asuransi.
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Pengaruh Risk Based Capital Terhadap
Laba

RBC merupakan ukuran kesehatan
financial perasuransian. Semakin tinggi
rasio kesehatan RBC maka akan
mendatangkan laba yang baik dan hal
tersebut mencerminkan kesehatan finansial
atau keuangan perusahaan asuransi tersebut
seiring dengan hal tersebut maka laba yang
di peroleh juga akan meningkat (Bogar;
2016; 65). Kententuan pemerintah tentang
Risk Based Capital atau batas solvabilitas
akan menghambat tujuan perusahaan dalam
memaksimalkan laba melalui pendapatan
premi dari peserta . Hal yang mungkin
dihadapi perusahaan adalah trade off
terhadap pengcoveran risiko, baik risiko
investasi maupun underwriting. RBC
merupakan batas tingkat solvabilitas
minimum yang harus dicapai oleh setiap
perusahaan asuransi dan reasuransi wajib
memiliki batas solvabilitas (RBC) paling
rendah 120% yang berarti bahwa hutang
perusahaan dan biaya setiap resiko asuransi
yang di tanggung wajib ditutupi dengan
minimal 20% lebih besar dari aset
perusahaan.

Dari output dapat dilihat tingkat
prob-signifikansi Risk Based Capital (RBC)
sebesar 0,0000 < 0,05 dan t Statistik sebsar
7.864924, Maka dapat disimpulkan bahwa
secara parsial RBC berpengaruh Positif dan
signifikan terhadap Laba Bersih. Hal ini
selaras dengan reserch yang ditunjuk kan
oleh Sastri, dkk (2017) Risk based capital
berpengaruh positif signifikan terhadap laba
asuransi. Hal ini mencerminkan perusahaan
dapat memenuhi dan melunasi hutang
jangka panjang nya. Penelitian Mutmainnah
(2015) menemukan pengaruh positif antara
risk based capital terhadap laba asuransi.
Untuk memberikan kepercayaan pada
masyarakat perusahaan harus mencapai
batas solvabilitas yang baik dengan begitu
masyarakat akan mempercayakan asetnya
pada jasa pengcoveran asuransi jaminan
terhadap harta benda, hal ini berpengaruh
dengan penyerapan pendapatan premi yang



beradampak pada
perusahaan.

peningkatan  laba

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan  hasil ~ pengujian
analisis data dan pembahasan yang telah
dilakukan pada bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa secara simultan
variabel independen (Pendapatan
premi,Hasil Under writing, Hasil Investasi
dan Risk Based Capital) berpengaruh
signifikan terhadap laba bersih perusahaan
asuransi syariah di indonesia , sedangkan
secara partial dapat disimpulkan bahwa
Premium income variabel (X;) had positif
significan effect on net profit. Hasil
pengujian pada variabel ini sesuai dengan
hipotesis pertama , Dengan tinggi nya
pendapatan  premi  seiring  dengan
meningkatnya laba yang akan di peroleh
perusahaan asuransi umum syariah.
Variael Underwriting Result (X3)
had Negatif signifikan effect on net profit.
Pengujian pada variabel ini selaras dengan
hipotesis kedua. Semakin rendah Hasil
Underwriting maka akan semakin buruk,
karena memberi tingkat kembalian yang
lebih kecil. Dengan pemilihan risiko yang
layak untuk di cover dan diiringi dengan
penerimaan premi yang tidak sebanding ,
maka penyerapan laba bersih juga tidak
akan maksimal.
Variael Invesment income (X3) had
Negatif signifikan effect on net profit.
Hasil pengujian pada variabel ini sesuai
dengan hipotesis tiga. Hasil tersebut
menunjukkan  jika  hasil  investasi
meningkat tetapi diiringi nilai operasional
yang tidak terkendalali seperti klaim yang

tinggi maka hasil investasi akan
dicadangkan dalam klaim sehingga
menyebabkan laba bersih yang tidak
maksimal.

Variael Risk Based capital (X;) had positif
signifikan effect on net profit. Hasil
pengujian pada variabel ini sesuai dengan
hipotesis keempat. RBC atau Batas tingkat
solvabilitas merupakan batas tingkat
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solvabilitas  minimum  yaitu  ukuran
kesanggupan suatu perusahaan untuk
memenuhi  kewajibannya seperti hutang
jangaka panjang, Untuk memberikan
kepercayaan pada masyarakat perusahaan
harus mencapai batas solvabilitas yang baik
dengan begitu masyarakat akan
mempercayakan  asetnya pada  jasa
pengcoveran asuransi jaminan terhadap
harta benda, hal ini berpengaruh dengan

penyerapan  pendapatan premi  yang
beradampak pada  peningkatan laba
perusahaan.

Adapun saran yang dapat diberikan
dalam kajian ini antara lain:

1. Penelitian berikutnya mungkin dapat
memperluas objek penelitian seperti
memasukkan seluruh asuransi, baik
asuransi  syariah dan unit syariah
maupun konvensional.

2. Penelitian berikutnya sebaiknya dapat
memasukkan variabel lain yang lebih
signifikan mempengaruhi laba
perusahaan asuransi umum syariah di
Indonesia, hal ini untuk meningkatkan
pengetahuan mengenai Laba bersih
khususnya pada asuransi umum syariah
di Indonesia. Variabel yang mungkin
dapat digunakan seperti variabel klaim
dan beban operasional karena kedua
variabel tersebut juga merupakan arus
utama keluarnya pendapatan dan dan hal
tersebut dapat mempengaruhi laba
perusahaan.

3. Pada periode penelitian yang lebih
panjang memungkinkan hasil analisis
yang lebih baik.

4. Bagi investor, tidak hanya menggunakan
ukuran moneter, dalam penelitian
berikut diharapkan dapat memberikan
variabel baru dalam memperhitungkan
investasi.

5. Bagi masyarakat, akan memberikan
edukasi tentang perasuransian khususnya
pada lini syariah dan semakin
memberikan kesadaran masyarakat akan
pentingnya asuransi dan mengetahui
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lebih baik lagi kewajiban dan hak- hak
yang harus diperoleh.
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